Apa yg spesial dari khutbah ini?

Mereka yang mengerti bahasa Arab atau setidaknya bisa membaca tulisan Quran
akan menyadari bahwa beberapa huruf Arab memiliki titik. Huruf-huruf itu
tercantum di bawah ini dan digunakan sepanjang waktu dalam pidato dan tulisan
bahasa Arab.
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Untuk membuat tulisan tentang segala kemanfaatan alam, tanpa menggunakan
huruf-huruf tersebut, adalah pekerjaan sulit. Menyampaikan khotbah tanpa
persiapan apapun, sebagaimana Imam Ali diketahui melakukannya itu semua,

benar-benar menakjubkan!
[Catatan: Pada era awal tulisan Arab, huruf taa marbutah biasa ditulis tanpa titik]

Adakah khutbah lain yang serupa?
Imam Ali a.s. pernah menyampaikan khutbah indah lain tanpa huruf a/if'!!

Huruf dalam alfabet Arab ini (alif) tidak diragukan lagi merupakan huruf yang
paling sering digunakan dalam bahasa. Jika menyusun kalimat bermakna tanpa
titik sudah sulit, bagaimana dengan menyampaikan khotbah, yang penuh dengan
hikmah dan lebih panjang dari yang telah Anda lihat, tanpa menggunakan huruf
alif satupun?!!

Khotbah ini biasa disebut al-Khutbah al-Munigah dan direkam oleh banyak
sarjana muslim. Di antara ulama suni yang mengutipnya:

O Muhammad b. Muslim al-Syafi’i, Rfayaz al- 7atid, h. 248

O Ibn Abi’l Hadid al-Mu’tazili, Stars Nat; al-Bataghat, jil. 19, h. 140

Bagaimana bisa Imam Ali melakukan hal ini?

Imam Ali a.s. menyampaikan pengetahuannya yang luas dan kefasihannya yang
luar biasa karena hubungannya yang panjang dan dekat dengan Nabi
Muhammad saw. Nabi saw., dengan wahyu Ilahi, adalah sumber dari segala
ilmu pengetahuan dan hikmah dan guru par excellence bagi Imam Ali a.s.

Untuk mencari tahu tentang Islam sejati, sebagaimana yg diajarkan oleh
Nabi Muhammad saw. dan dijelaskan oleh Imam Ali a.s., kunjungi:

http://al-islam.org/faq/

vl.0

Nabi Muhammad saw. bersabda:
Aku adalah rumah hikmah dan Ali adalah
pintunya
(Satit al- Tenmidz, (edisi Kairo), Kitab al-Manaqib, jil. 5, h. 637, hadis
nomor 3723)

Khutbah Tanpa Titik

Pengetahuan, kebijaksanaan, kefasihan Imam Ali bin Abi
Thalib a.s. dikenal di kalangan umat Islam dari seluruh
mazhab. Salah satu contoh penguasaan atas bahasa Arab
termanifestasi dalam khotbah tanpa persiapan, yang dalam
bentuk tertulisnya, tidak menggunakan titik sama sekali!!




Segala puji bagi Allah, Penguasa yang Terpuji, Penguasa yang Penyayang, yang
memberikan bentuk segala yang terlahir, terminal bagi para pengendara, penjaga
kelestarian bumi, yang menjadikan gunung-gunung yang menjulang tinggi ke angkasa,
yang menurunkan hujan, yang menjadikan ketentraman, yang melahirkan rahasia dan
mengetahuinya, yang merobohkan kepemilikan dan melenyapkannya. Roda zaman
bergerak berputar, perjalanan tahun dan bulan akan membangun jiwa, pengampunan
bagi-Nya menyeluruh, rahmat-Nya sempurna dan memberikan jawaban atas segala
persoalan dan (pemenuhan) setiap keinginan, meluaskan dan membentangkan bumi
yang berasal dari perbukitan pasir.

Kita mengucapkan puja-pujian kepada-Nya yang senantiasa Terpuji dan mengenal
ketauhidan-Nya seperti arif yang mengenal keesaan-Nya. Dialah Allah, Tuhan seluruh
umat yang tiada Tuhan selain-Nya. Dia menciptakan dan mempersiapkan segala sesuatu,
tidak ada suatu penghalang bagi-Nya. Muhammad diutus sebagai lambang keislaman,
ditaati perintah-perintahnya dan penanggung jawab serta menyatakan pelarangan suatu
hukum waddin dan suwa (nama dua patung), beliau memberikan pengajaran dan hukum.
Asas dan perintis serta pembangun bangunan yang kokoh terhadap janji, juga penekanan
terhadap perjanjian. Semoga Allah limpahkan kemuliaan dan keberkahan atasnya dan
menyampaikan salam kepadanya dan merahmati kerabat dan keluarganya yang
dengannya, matahari mengeluarkan sinarnya, air keluar dari sumbernya, hilal pun
tampak dan suara tangisan bayi yang baru lahir sampai pada telinganya (yang peka).

Allah akan menjaga kalian, yang melaksanakan perbuatan terbaik, melalui jalan halal
dan menjauhi yang haram yang diperintahkan kepada kalian. Dengarlah perintah Allah
dan jagalah silaturahmi, jauhilah hal yang bertentangan dengan akal sehat, nikahlah
dengan orang-orang yang baik dan takwa dan jauhkan diri dari kelompok yang
menyembah hawa nafsu dan tamak. Pendamping kalian adalah manusia paling suci,
yang merdeka sejak lahir, dan orang yang paling mulia dari sisi kepemimpinan dan air
yang paling jernih dari sterilisasi air. Ketahuilah, bahwa dia adalah tamu termulia kalian
yang datang menemui kalian dan masuk ke persinggahan kalian.

Pengantin mulia menjadi milik kalian dan Anda memberikan mahar, sebagaimana mahar
yang diberikan Rasulullah kepada Ummu Salamah, sebagai calon pengantin paling
mulia yang menitipkan anak dan kepemilikan darinya. Apapun yang dia kehendaki, dia
akan mendatangkannya, tidak mengurangi kasih sayangnya dan memerhatikan
keinginannya. Saya memohon kepada Allah agar puji-pujian dan kebaikan selalu
menyertainya. Semoga kita mendapat petunjuk dari Allah dalam selamat dan siap
menghadapi hari akhir. Bagi-Nya pujian tanpa akhir dan juga Rasul-Nya Ahmad saw.

Khotbah ini disampaikan oleh Imam Ali a.s. dalam kesempatan pernikahan
seseorang, dan mungkin juga dalam pernikahannya sendiri. Khotbah ini telah

dikutip oleh beberapa ulama seperti:

0O Muhammad Rida al-Hakimi, Salur gal an tafgidunc, jil. 2, h. 442-3.
Q Sayyid al-Musawi, af- 2atarat win bitiar managié Aal-Tabc wa al-"Ttak, jil. 2, h. 179
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Q Hasun al-Dulafi, Pada ‘& Aal al- Raeul, h. 6




